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ABSTRAK

Arif, Alhazmi, 2025. Upaya Pencegahan Pernikahan Dini Prespektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman
Dan Tinjauan Maqasid Syariah (Studi Di Kantor Urusan Agama Ternate Selatan Kota Ternate). Tesis. Program
Studi Magister Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim mojokerto. Pembimbing
Tesis: Dr. M. Nur Kholis, Lc, MA

Kata Kunci: : Pernikahan dinii KUAi sistem hukurni Lawrence M. Friedmani Magasid Sxariah.

Pernikahan dini merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih marak terjadi di
Indonesia, termasuk di Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate. Praktik ini tidak hanya
berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis anak, tetapi juga menghambat akses
pendidikan serta memperbesar risiko kemiskinan antar generasi. Fenomena ini terjadi karena
pengaruh budaya lokal, faktor ekonomi, minimnya pemahaman hukum, serta lemahnya
penegakan peraturan yang berlaku. Hal ini mendorong pentingnya kajian terhadap efektivitas
sistem hukum dalam menanggulangi pernikahan usia dini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran Kantor Urusan
Agama (KUA) Ternate Selatan dalam mencegah pernikahan dini, mengevaluasi penerapan
Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman yang mencakup struktur, substansi, dan budaya
hukum, serta meninjau praktik pernikahan dini dari perspektif Maqasid Syariah guna menilai
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip perlinduigan syariat.

Penelitian ini menggunakan mgtode k#falitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara dengaa pihak KUA dan tokoh masyarakat, observasi
langsung di lapangan, serta analigis dokumg E\ yang befkaitan dengan pernikahan dini di
wilayah tersebut.

Hasil penelitian menugjukkan nate Selatan telah melakukan sejumlah
langkah preventif melalui biniDinga 2 gefythan, penyaringan administratif, dan
kerjasama dengan lembaga, tokoh Namun demikian, tantangan besar
masih ditemukan pada aspek sfipuk t4a ; angn dan SDM), substansi (masih
dya hukum (tingginya toleransi sosial
syariah, praktik ini tidak sejalan dengan
prinsip perlindungan terhadap jiwa (hiiz a , akal (hifz al-‘aql), dan keturunan (hifz al-
nasl), sehingga dibutuhkan sinergi lghidda\EkiR® ddedkS pendekatan budaya, dan nilai-nilai
syariat untuk menciptakan sis"elq AR Bf{:}[_ifcipml_mcegah pernikahan dini secara

berkelanjutan.




ABSTRACK

Arif, Alhazmi. 2025. Efforts to Prevent Early Marriage from the Perspective of Lawrence M. Friedman's Legal
System Theory and the Magqasid Sharia Review (A Study at the Office of Religious Affairs, South Ternate, Ternate
City). Thesis. Master’s Program in Islamic Family Law, Postgraduate School, KH. Abdul Chalim University,
Mojokerto. Thesis Advisor: Dr. M. Nur Kholis,Lc,MA.
Keywords : Early marriage, Office of Religious Affairs (KUA), legal system, Lawrence M. Friedman, Maqasid
Sharia.

arly marriage remains a prevalent social 1ssue in Indonesia, including in the South
Ternate District of Ternate City. This practice not only negatively impacts the physical and
psychological health of children but also hinders access to education and increases the risk of
intergenerational poverty. Contributing factors include local cultural norms, economic
pressures, limited legal awareness, and weak enforcement of existing regulations. These
conditions highlight the need to examine the effectiveness of the legal system in addressing
early marriage.

The primary objective of this study is to analyze the role of the Office of Religious
Affairs (KUA) in South Ternate in preventing early marriage, assess the application of
Lawrence M. Friedman’s Legal System Theory which includes legal structure, substance, and
culture and review early marriage practices from the perspective of Maqasid Sharia to evaluate
their alignment with the principles of Sharia ﬁectlo

This study uses a qualitative case stug appr(?'ch Data collection techniques include
interviews with KUA officials gpd com aders figtd observations, and analysis of
official documents related to early marriag egion.

of protecting life (hifz al-nafs), intellec ql), and lineage (hifz al-nasl). Therefore,
synergy between state law, cultural JAppiaddhéd. Shd Sh&iia values is needed to establish an

effective and sustainable systenKH:)_rﬁBDz@[ Ietp:l'ﬁt.lM
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